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MOTTO 

 

 

Wahai orang-orang yang beriman, mohonlah pertolongan (kepada Allah) dengan 

sabar dan shalat. Sungguh Allah beserta orang-orang yang sabar 

(Al- Baqarah : 153) 

 

Dan Kami pasti akan menguji kamu dengan sedikit ketakutan, kelaparan, 

kekurangan harta, jiwa dan buah-buahan. Dan sampaikanlah kabar gembira 

kepada orang-orang yang sabar. 

(Al- Baqarah : 155) 
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 ABSTRAK  

 

Ardian Arista Wardana, C.100.100.056, Fakultas Hukum  Universitas 

Muhammadiyah Surakarta, Tahun 2015, judul: “TINJAUAN YURIDIS 

TENTANG PENGAKUAN ANAK LUAR KAWIN MENJADI ANAK SAH”. 

Sebagaimana disebutkan dalam Undang – undang No.1 Tahun 1974 tentang 

Perkawinan tidak mengatur secara jelas mengenai kedudukan seorang anak secara 

keseluruhan, didalam Undang – undang No.1 Tahun 1974 tentang Perkawinan, 

kedudukan anak hanya di Pasal 42 dan Pasal 43. Didalam Pasal 42, yang disebut 

anak sah yaitu anak yang dilahirkan didalam atau sebagai akibat perkawinan yang 

sah, sedangkan yang disebutkan pada Pasal 43 ayat 1, seorang anak luar kawin 

hanya mempunyai hubungan perdata dengan ibunya dan keluarga ibunya saja, 

sehingga tidak mempunyai hak dan kewajiban terhadap ayahnya sebagaimana 

anak sah, baik berkenaan dengan biaya hidup, pendidikan, maupun warisan, 

meskipun demikian seorang anak luar kawin dapat menjadi anak sah jika ada 

sebuah pengakuan dari seorang laki – laki  yang mau mengakui bahwa anak 

tersebut adalah anaknya dan disejutui oleh ibu anak tersebut, kemudian 

dilaksanakan sebuah pernikahan yang sah, maka berdasarkan hukum timbullah 

hubungan perdata antara anak dengan ayah yang mengakuinya, yang 

mengakibatkan anak itu menjadi anak sah dari ayah yang mengakui, akibat lebih 

lanjut anak tersebut berhak atas hak alimentasi dari sang ayah. Akan tetapi setelah 

adanya Putusan Mahkamah Konstitusi No. 46/PUU-VIII/2010, seorang anak yang 

lahir di luar perkawinan juga mempunyai hubungan perdata dengan ayah atau 

keluarganya jika tidak ada pengakuan dapat dibuktikan berdasarkan ilmu 

pengetahuan dan teknologi dan/atau alat bukti lain yang diselaraskan dengan 

norma-norma yang berlaku di masyarakat sekitar. 

Kata Kunci: Anak Sah, Anak Luar Kawin, Pengakuan  
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ABSTRACT 

 

Ardian Arista Wardana, C.100.100.056, Faculty of Law Muhammadiyah 

University of Surakarta, 2015, Title: “JURIDICAL REVIEW ON 

ACKNOWLEDGEMENT OF ILLEGITIMATE CHILD TO BE A 

LEGITIMATE CHILD”. 

As what it is said on Act No. 1 of 1974 about Marriage is not set out clear 

regarding the position of the child thoroughly, in the Act No. 1 of 1974 about 

Marriage, the position of the child were only stated on Article 42 and Article 43. 

Article 42, legitimate child is the one who was born in or as result of legitimate 

marriage, whilst Article 43 clause 1, illegitimate child only have civil relations 

with the mother and the mother’s family, so he/she doesn’t have any rights and 

obligation towards the father like an illegitimate child does, living expenses, 

education and even inheritance nevertheless illegitimate child can be legitimate 

child if there is some acknowledgement of a man who wanted to acknowledge 

that child is his child and approved by the mother of that child, afterwards a 

legitimate marriage is held, then civil relations emerge between the child and the 

father who acknowledge him/her, according to the law, which makes the child 

become a legitimate child from the father who acknowledge him/her, furthermore 

the child earns alimentation rights from the father. However after the 

Constitutional Court Decision No. 46/PUU-VIII/2010, a child who was born from 

the outside of marriage also has civil relations with the father or his family if there 

is no acknowledgement, it can be proved based on science and technology and/or 

any other evidence which aligned with the applicable norms in the surrounding 

community. 

Keywords: Legitimate Child, Illegitimate Child, Acknowledgement 
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KATA PENGANTAR 

 

Assalamu’alaikum Wr.Wb 
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dengan keterbatasan yang ada pada penulis. Terima kasih untuk kesediaannya 

untuk membimbing penulis. 

5. Seluruh Dosen dan Staf Tata Usaha Fakultas Hukum Universitas 

Muhammadiyah Surakarta yang telah membantu serta memberikan arahan 

kepada penulis dalam menyelesaikan penulisan skripsi ini. 
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7. Bapak, ibu, adik-adikku, terimakasih atas dukungan, motivasi, nasihat, serta 

doa kalian yang selalu diberikan untuk menyertai langkah penulis dalam 

menjalani kehidupan ini.  

8. Sahabat-sahabatku seperjuangan dona, diky, condro, panda, rocky, ganes, 

putra, kampret, dan semuanya yang belum disebut terima kasih sudah 

bersedia berteman dan berjuang bersama-sama dari semester satu sampai 

sekarang, sukses selalu kawan.  

9. Yf.indah Permata sari, terima kasih ya sudah menemani dan memberikan 

semangat tiada henti dalam menyelesaikan penulisan ini. 

10. Sahabat kos sukowati, icang, bawon, galang, amar, ical, kebo, pandek, dan 

semuanya pertemanan tidak mengenal waktu. 

11. Teman-teman angkatan 2010 Fakultas Hukum Muhammadiyah Surakarta, 

dan semua yang mengenalku terimakasih sudah mengisi lembar hidupku. 

12. Kepada seluruh pihak, yang sudah membantu secara langsung maupun tidak 

langsung dalam pengerjaan skripsi ini. Terima kasih banyak. 

Penulis menyadari bahwa masih banyak kekurangan dalam penulisan 

karya ilmiah yang jauh dari sempurna, penulis berharap, penulisan ini dapat 

menjadi proses pembelajaran dan pengembangan diri bagi penulis. 
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